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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang batik Kerinci di Kota Sungai Penuh, meliputi: bahan dan alat yang digunakan, motif dan teknik pembuatan batik. Hasil penelitian mengungkapkan: Kain yang digunakan yaitu kain katun dengan merek mori primissima dan prima, shantung, sutera dan semi sutera. Lilin yang digunakan yaitu carik, tembok, biron dan lilin daur ulang. Zat warna yang digunakan terdiri dari: 1). Zat warna alam yaitu ekstrak daun jambu biji, kulit jengkol, daun mangga, isi kunyit, kulit bawang merah dan rumput indigo. 2). Zat warna sintetik yaitu napthol, indigosol, rapite, procion dan ramazol. Alat yaitu pensil, sentimeter, gunting, kertas minyak, canting klowong, canting cap, wajan, kompor minyak, canting tembok, kuas, kardus, ender, meja cap, sarung tangan kain, kain bekas, katun bud, timbangan, gelas aqua, sendok plastik, sendok besi, mangkuk, ember, gayung, sarung tangan plastik, panci, kenceng, sedok kayu, ember dan tungku kayu. Motif yang digunakan yaitu: motif terung pirus, biloik (lumbung padi), Masjid Agung dan ukiran Masjid Agung, kulit manis, bungo pandan, pakau imbo, tumpal, tulisan incung, lapek terawang, enceng gondok, selampit simpei, pinggiran, jangki terawang, empat jenis, sirih tanyo, bunga reflesia, cerano, keluk paku, roda pedati, bakul, daun sirih, ketupat dan patah tumbuh hilang berganti. Proses pembuatan meliputi: mengukur dan menggunting kain, mordanting, mempola, ngelowong dan mencap, mencolet, nembok, perwarnaan dan melorot.
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)This research is a descriptive qualitative approach, which aims to describe the batik Kerinci in City Sungai Penuh, include: materials and tools used, motifs and batik techniques. Results of the study revealed: Fabrics used are cotton cloth with brand mori primisima and primed, shantung, silk and semi-silk. Wax used is carik, tembok, biron and recycled wax. The dye used is composed of: 1). Natural dyes that guava leaf extract, skin jengkol, mango leaves, the contents of saffron, onion skins and indigo grass. 2). Synthetic dyestuffs is napthol, indigosol, rapite, procion and Ramazol. Tool is a pencil, centimeters, scissors, wax paper, canting klowong, canting cap, pans, stove oil, canting walls, brush, cardboard, ender, cap table, cloth gloves, rags, cotton bud, scales, aqua glass, spoon plastic, metal spoon, bowl, bucket, scoop, plastic gloves, pot, super, sedok wood, buckets and wood stove. Motifs used is: terung pirus motif, biloik (lumbung padi), Masjid Angung and ukiran Masjid Agung, kulit manis, bungo pandan, pakau imbo, tumpal, tulisan incung, lapek terawang, enceng gondok, selampit simpei, pinggiran, jangki terawang, empat jenis, sirih tanyo, bunga reflesia, cerano, keluk paku, roda pedati, bakul, daun sirih, ketupat and patah tumbuh hilang berganti. Making process include: measuring and cutting cloth (mori), mordanting, patterns, ngelowong and mencap, mencolet, nembok, coloring dan melorot.
Kata kunci: Batik Kerinci, Kota Sungai Penuh
A. Pendahuluan
Dalam upaya mengembangkan pariwisata daerah dan ekonomi kreatif, awal tahun 2013  Walikota Sungai Penuh dan Dekranasda/Tim Penggerak PKK  Kota Sungai Penuh kembali mengangkat batik Kota Sungai Penuh. Untuk itu, dikeluarkanlah Surat Edaran Walikota Sungai Penuh, Nomor: 510/71/III.2/koperindag-ESDM/2013 tentang penggunaan produk batik motif khas Sungai Penuh, yaitu:
“Dalam upaya peningkatan peran industri kecil dalam pembangunan Kota Sungai Penuh serta mempromosikan ciri khas daerah Kota Sungai Penuh maka diperlukan dukungan Pemerintah Daerah sesuai yang diamanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Untuk maksud tersebut diatas kami himbaukan kepada saudara sebagai berikut: (1) Menggunakan pakaian batik motif khas Kota Sungai Penuh setiap hari kamis bagi pejabat struktural lingkup SKPD yang saudara pimpin. (2) Pengadaan dan penjualan batik motif khas Kota Sungai Penuh dapat penghubungi pengrajin industri kecil batik Kota Sungai Penuh (nama dan alamat terlampir). (3)Turut mempromosikan pemakaian pakaian batik khas Kota Sungai Penuh dilingkungan SKPD, UPTD dan masyarakat sekitarnya (sekolah, organisasi masyarakat, dll). (4) Agar menyampaikan laporan pelaksanaan pada poin (1) diatas kepada walikota sungai penuh. Dinas koperasi UMKM perindustrian perdagangan dan ESDM kota sungai penuh.” 	
Dari surat edaran diatas, menjelaskan bahwa peran pemerintah dan masyarakat terutama pada industri batik khas Kota Sungai Penuh sangat berpengaruh pada pembangunan Kota Sungai Penuh. Sebagaimana  menjelaskan tentang kewajiban bagi pejabat terkait untuk mengenakan pakaian batik khas Kerinci setiap hari kamis ditempat kerja masing-masing. Selanjutnya, diharapkan semua masyarakat bersama-sama melestarikan dan mempromosikan batik khas Kota Sungai Penuh, sehingga batik khas Kerinci dikenal baik oleh masyarakat luas. Serta kepada kepala dinas terkait diharapkan melaporkan kedisiplinan pada point satu.
Berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 15 Oktober sampai 7 November 2013, ditemukan permasalahan-permasalahan diantaranya yaitu, batik Kerinci belum dikenal baik bahkan masyarakat Kerinci sendiribelum mengetahui keberadaan batik Kerinci. Peminat batik ini hanyalahsebagian masyarakat seperti instansi pemerintah atau pejabat-pejabat yangdiwajibkan pada hari tertentu memakai pakaian batik Kerinci ditempat kerjanya.Disamping itu, kualitas batik Kerinci disebagian industri juga terbilang masih rendah, seperti pencelupan yang kurang baik menyebabkan batik terlihat lusuh danmudah sekali luntur serta zat warna alam yang digunakan juga belum bervariasi. Mengamati motif, terlihat bahwa hasil klowong pada batik tulis masih kaku dan setelah dilorot motifnyapun tampak retak-retak, kemudianmotif-motif yang dihasilkanmasih kurang menarik. Pemilik industri disana juga mengatakan bahwa batik Kerinci ini tidak dapat diproduksi secara massal, hal ini disebabkan karena beberapa kendala yakni keterbatasan terhadap dana, peralatan dan bahan yang kurang lengkap serta sedikitnya tenaga pengrajin.
Seni batik merupakan salah satu kesenian khas Indonesia yang telah sejak berabad-abad lamanya hidup dan berkembang, sehingga merupakan salah satu bukti peninggalan sejarah budaya bangsa Indonesia. Murtiadi (2001:10) mengemukakan, “Batik adalah corak atau gambar diatas kain yang dilakukan dengan bahan lilin/malam sebagai perintang warna dan pembentukan motif, yang mana motif tersebut mempunyai bentuk yang indah dan mempunyai isen-isen atau titik serta pewarnaan dengan cara colet atau celup.” 
Ada berbagai jenis batik di Indonesia, menurut Susanto (1980:5), “Teknik pembuatan batik tulis meliputi proses memola, membatik atau melekatkan lilin, mewarnai dan nglorot.” Kemudian menurut Budiyono (2008:169), “Proses pembuatan batik cap meliputi: mencuci kain, member lapisan kanji tipis, menyitra kain, menempatkan mori di atas meja, ngelowong, medel, nembok, nembok, ngerok, meyoga dan melorot.”
Dalam pelaksanaan pembuatan batik, peralatan dan bahan merupakan sarana pokok. Menurut Sunarto (2008: 427), “Bahan untuk membuat batik meliputi mori batik, lilin batik, zat warna yang terdiri dari zat warna alam dan zat warna buatan. Kemudian, untuk membuat batik diperlukan peralatan peralatan yakni: canting tulis, canting cap, ender, wajan, wangkringan, meja pola, kompor minyak, kwas, ember, saringan malam, meja cap dan kenceng.”
Motif batik adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik secara keseluruhan, Susanto (1989:212) mengemukakan, “Menurut unsurnya maka motif batik dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu ornamen motif batik dibedakan lagi atas ornamen utama dan ornamen tambahan serta Isen motif yang berupa titik-titik dan garis-garis.”
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan batik Kirinci di Kota Sungai Penuh yang meliputi bahan dan alat, motif dan teknik pembuatan. Selanjutnya, manfaat dari penelitian ini berguna bagi pemerintah daerah dan pengrajin dalam memberikan informasi serta promosi batik Kerinci di Kota Sungai Penuh pada masyarakat luas.
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan pada industri batik Kerinci di Kota Sungai Penuh yang masih aktif, antara lain di Kelompok Usaha Batik Sungai Penuh “INCUNG”, Kelompok Usaha Batik Sungai Penuh “SELAMPIT SIMPEI”, Kelompok Usaha Batik Sungai Penuh “KELUK PAKU”, Sanggar Batik “KARANG SETIO ” dan Sanggar Batik “PUTI KINCAI”.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, data primer yang diperoleh merupakan data yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu tentang batik Kerinci yang meliputi bahan dan alat, motif dan teknik pembuatan batik. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat tidak langsung yaitu melalui perantaraan yakni melalui dokumentasi, gambar, foto yang berhubungan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang  dilakukan yaitu 1) Observasi yang dilakukan terhadap batik Kerinci secara umum, yang meliputi sejarah batik, bahan dan alat, motif, dan teknik pembuatan batik. 2) Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Informan dalam penelitian ini adalah pimbinan usaha, pengrajin batik Kerinci di Kota Sungai Penuh, DISPERINDAG Kota Sungai Penuh, budayawan Kerinci dan konsumen. 3) Dalam penelitian ini digunakan juga teknik dokumentasi berupa gambar-gambar melalui foto-foto, sedangkan dokumentasi tertulis didapatkan dari sumber bacaan. Sedangkan, yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti sendiri. 
Teknik analisis data ini dilakukan dengan teknik analisis model interaktif  yaitu yang berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian. Model analisis ini memiliki tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data. Kemudian, untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini maka dilakukan tindakakan yaitu dengan memperpanjang keikutsertaan, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan mengadakan auditing untuk memperkuat hasil penelitian.  Prosedur penelitian melalui empat tahap, yaitu tahap sebelum ke lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data dan penulisan laporan.
C. Hasil dan Pembahasan 
Data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi hasil wawancara  meliputi bahan dan alat, motif dan teknik pembuatan batik Kerinci di Kota Sungai Penuh.
1. Bahan Dan Alat
Sesuai hasil penelitian yang penulis lakukan pada industri batik Kerinci di Kota Sungai Penuh, bahwa kain yang digunakan antara lain: kain katun, mori primissima, mori prima, shantung, sutera dan semi sutera. Hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Hermawati, dkk (2009:296), “jenis kain yang digunakan untuk membatik adalah jenis kain yang bahan bakunya terbuat dari kapas (katun) atau sutera, seperti kain voilissma, prima, primissima, mori biru, philip, berkolin, santung, blacu dan ada juga yang mempergunakan kain sutera alam.” 
Jenis malam (lilin) yang digunakan pada industri batik Kerinci adalah malam carikan, malam tembokan, malam biron dan malam yang sudah didaur ulang. Berdasarkan penelitian penulis malam yang banyak sekali dipakai adalah malam tembokan, Riyanto (1993:10) sifat malam (lilin) tembokan kental, mudah mencair atau membeku/keras dan daya rekat pada kain sangat kuat. Berarti, lilin tembokan sangat baik dipakai dalam semua proses membatik.  
Ditinjau dari asalnya, terdapat dua kategori bahan pewarna batik yaitu bahan pewarna alam dan pewarna buatan (sintetik). Berdasarkan hasil penelitian, yang menggunakan bahan pewarna alam pada industri batik Kerinci di Kota Sungai Penuh meliputi: Kelompok Usaha Batik Incung, Selampit Simpei dan Keluk Paku. Bahan pewarna alam yang digunakan seperti: ekstrak daun jambu biji, kulit jengkol, daun mangga, sari kunyit, kulit bawang merah, dan indigo. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Budiyono (2008:69) bahwa, bahan pewarna alam yang bisa digunakan untuk tekstil dapat diambil pada tumbuhan bagian daun, buah, kulit kayu, kayu atau bunga. Daun mangga biji menghasilkan warna hijau, kulit jengkol menghasilkan warna coklat, sari kunyit menghasilkan warna kuning, kulit bawang merah menghasilkan warna ungu dan rumput indigo menghasilkan warna biru. Namun, bahan pewarna alam yang digunakan masih belum bervariasi, sedangkan didaerah Kota Sungai Penuh terutama Kerinci merupakan daerah yang kaya akan sumber daya alam, banyak tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk dijadikan pewarnaan batik seperti manggis, kayu manis dan lain sebagainya. Kemudian, bahan pewarna yang berasal dari tenaman indigo (bahasa Jawa: tom) menurut Budiyono (2008:171), zat perwarna semacam ini lambat sekali meresap pada mori sehingga kain batik harus berulang kali dicelup. Tetapi, yang dilakukan oleh pengrajin hanya 1 sampai 2 kali pencelupan.  
Bahan pewarna buatan (sintetik) yang digunakan antara lain: napthol, indigosol, rapite, procion dan remazol. Hal ini, sesuai dengan teori Ramanto (2007:58), bahan pewarna batik (sintetis) yang digunakan dalam pembatikan adalah: cat indigo, cat soga yang terdiri dari: soga bangkitan, soga serenan dan soga chroom, cat napthol, cat rapid, cat idigosol, cat indenthren dan brilliant indigo, cat basis dan cat procion (cat reaktif). zat warna sintetik tersebut digunakan dalam keadaan dingin sehingga tidak melelehkan lilin batik.
Alat yang digunakan dalam proses pembuatan batik yang dinyatakan oleh Budiyono (2008) tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian di industri batik di Kota Sungai Penuh, hanya ada bebarapa pengganti alat yang digunakan. Alat-alat tersebut meliputi: pensil untuk membuat motif, centi meter untuk mengukur panjang kain, gunting untuk menggunting kain setelah diukur  dan kertas minyak tempat membuat motif yang nantinya diciplak oleh kain, canting klowong untuk membentuk motif batik tulis dan wajan tempat lilin yang dipanaskan diatas kompor minyak, dan sebagai gawangan diganti dengan kardus kosong untuk meletakkan kain pada saat negklowong, ender sebagai peletak lilin, meja cap untuk meletakkan kain pada saat mencap, sarung tangan kain sebagai pelindung tangan untuk memegan canting cap, kain lain (kain bekas) untuk melapisi kain batik, mencolet zat warna rapite ke kain digunakan caton bud (pengorek telinga), untuk pengolahan resep digunakan alat seperti: timbangan, gelas aqua dan sendok plastik. Selanjutnya, kuas untuk alat penera lilin ke atas kain mangkuk, ember besar dan ember bersih, gayung, sarung tangan plastik, sendok. Lalu, dibutuhkan juga panci, kenceng dan tunku kayu untuk tempat memasak air, sendok kayu besar yang digunakan untuk mengaduk kain dan jemuran tali untuk tempat mengangin-anginkan kain batik.
2. Motif  Batik Kerinci
 Ada banyak bentuk dan nama motif di industri batik Kerinci yang ada di Kota Sungai Penuh. Pada Sanggar Batik Karang Setio, ciri khas motifnya yaitu motif tulisan incung (aksara incung) dengan warna khas batik yaitu merah hati, nama-nama motif batik tersebut terdiri dari: motif terung pirus, biloik (lumbung padi), ukiran masjid agung, kulit manis, bungo pandan, pakau imbo, tumpal, tulisan incung, lapek terawang, enceng gondok, selampit simpei, pinggiran dan jangki terawang. Di Sanggar Batik Puti Kincai ciri khas motifnya yaitu motif tulisan incung (aksara incung), yang hasil pewarnaan abstrak dengan ciri khas warna merah hati dan hitam, nama-nama motif tersebut terdiri dari: bunga pandan, tulisan incung, empat jenis, sirih tanyo, bunga reflesia, cerano dan jangki terawang. Sedangkan ditiga Kelompok Usaha Batik meliputi: Kelompok Usaha Batik Incung, Selampit Simpei, Keluk Paku, Bunga Kopi dan Daun Sirih, dengan ciri khas motif meraka yaitu motif tulisan incung (aksara incung) dan daun sirih  serta warna khas merah hati, dongker dan hitam. penamaan motif-motifnya terdiri dari: motif masjid agung, keluk paku, tumpal, tulisan incung, jangki terawang, roda pedati, bakul, selampit simpei, daun sirih, bunga kopi, cerano, jangki terawang, ketupat dan patah tumbuh hilang berganti.
Dari hasil penelitian penulis, motif-motif tersebut tidak sesuai dengan teori Murtiadi (2001:10), “Batik adalah corak atau gambar diatas kain dengan membentuk motif, yang mana motif tersebut mempunyai bentuk yang indah dan mempunyai isen-isen.” Sedangkan pada motif batik Kerinci jarang sekali mempunyai isen-isen, kebanyakan bidang kain dibiarkan kosong tanpa ada penambahan isen-isen yang menarik dan indah. 
3. Teknik Pembuatan Batik Kerinci
Pada industri batik Kerinci di Kota Sungai Penuh terdiri dari tiga teknik pembuatan batik yaitu tenik batik tulis, batik cap dan batik kombinasi tulis dan cap. Berdasarkan pengamatan penulis, tahapan proses yang dilakukan oleh pengrajin  batik di Kota Sungai Penuh yaitu, sebagai yaitu: memola, mordanting, klowong dan mencap, mencolet, nembok, pewarnaan dan penghilangan kanji. 
Proses yang sangat berpengaruh adalah pada tahap pencelupan, pencelupan zat warna alam diindustri batik Kerinci, biasanya kain dicelup 2 hingga empat kali, hal ini tidak sesuai dengan teori Ramanto (2007:57) bahwa, untuk mendapatkan warna yang sempurna maka awalnya kain direbus sampai 3 kali sehari, lalu kain didinginkan kemudian kain dicelup 16-18 kali, untuk kain yang halus biasanya dicelup sampai 30 kali. Pada waktu melorot batik warna alam, pembatik biasanya menggunakan zat pembantu yakni waterglass, namun menurut Budiyono (2008:72), “pelepasan lilin batik menggunakan zat warna alam menggunakan soda abu sebagai alkalinya, tidak menggunakan waterglass, hal ini karena waterglass dapat merusak warna batik”.
Pencelupan dengan menggunakan zat warna sintetik, proses yang dilakukan pada semua industri hampir sama, perbedaanya hanya terdapat zat warna dan jumlah resep yang digunakan. Di Sanggar Karang Setio resep pencelupan 10 potong kain (20 meter), 1 ons naftol, garam 2 ons dan air yang digunakan takaran 1 ember besar. Di Sanggar Puti Kincai resep pewarnaannya yaitu: jika 1 potong kain (2 meter), 10 gram napthol, garam 15 gram dan air yang digunakan ditakarkan saja. Dan di Kelompok Usaha Batik resep pencelupan yaitu 2 sampai 3 meter kain, napthol 10 gram, kostik 5 gram dan air yang digunakan 5 liter. Pencelupan dilakukan berulang kali (2 hingga 4 kali celup) dengan larutan yang sama. Namun, tidak sesuai dengan teori Susanto (1989:86), “jika warna masih kurang tua, diulang sekali lagi dengan larutan yang masih ada, satu kali lerek biasanya 10 kali jalan. Untuk mencelup kain jumlah banyak, setiap akan celup kain pada larutan ditambah larutan napthol dan larutan garam.




D. Kesimpulan Dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Bahan pembuatan batik Kerinci antara lain: Pertama, kain yang digunakan yaitu kain katun dengan merek mori primissima dan prima, shantung, sutera dan semi sutera. Kedua, lilin (malam) yang digunakan adalah carik, tembok, biron dan lilin yang didaur ulang. Zat warna yang digunakan terdiri dari zat warna alam yaitu ekstrak daun jambu biji, kulit jengkol, daun mangga, isi kunyit, kulit bawang merah dan rumput indigo. Zat warna sintetik yaitu napthol, indigosol, rapite, procion dan ramazol. Kemudian, alat yang digunakan yakni pensil, sentimeter, gunting, kertas minyak, canting klowong, canting cap, wajan, kompor minyak, canting tembok, kuas, kardus, ender, meja cap, sarung tangan kain, kain bekas, katun bad, timbangan, gelas aqua, sendok plastik, sendok besi, mangkuk, ember, gayung, sarung tangan plastik, panci, kenceng, sedok kayu, ember dan tungku kayu. 
b. Motif batik Kerinci di Kota Sungai Penuh dikenal dengan nama yaitu: motif terung pirus, motif biloik (lumbung padi), Masjid Agung dan ukiran Masjid Agung, kulit manis, bungo pandan, pakau imbo, tumpal, tulisan incung (aksara incung), lapek terawang, enceng gondok, selampit simpei, pinggiran, jangki terawang, empat jenis, sirih tanyo, bunga reflesia, cerano, keluk paku, roda pedati, bakul, daun sirih, ketupat dan patah tumbuh hilang berganti.
c. Teknik pembuatan batik Kerinci di Kota Sungai Penuh terdiri dari: batik tulis, batik cap dan batik kombinasi tulis dan cap. Proses pembuatanya meliputi: mengukur dan menggunting kain (mori), apabila pencelupan menggunakan zat warna alam kain dimordan terlebih dahulu, untuk batik tulis motif dipola lalu lilin dilukiskan menggunakan canting (klowong), mencap pada batik cap, selanjutnya mencolet motif lalu setelah kering motif tersebut ditembok, kemudian proses pencelupan kain, lalu kain dilorot, terakhir kain dibilas dan diangin-anginkan hingga kering.
2. Saran
a. Untuk pemerintah setempat
1) Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan perkembangan industri-industri batik Kerinci, memberikan pelatihan lanjutan pada pengrajin yang telah ada dan menambah pengrajin baru serta melatihnya.
2) Melakukan promosi dalam Negeri hingga Mancanegara untuk memperkenalkan batik khas Kerinci agar dipertahankan kelestariannya.
3) Pemerintah diharapkan dapat menciptakan pasar yang menyediakan bahan baku yang dibutuhkan oleh industri batik Kerinci di Kota Sungai Penuh.
b. Untuk industri serta pengrajin batik Kerinci
1) Para pengrajin yang telah mendapatkan kemajuan setidaknya dapat membagi pengalamannya kepada para pengrajin lainnya.
2) Motif yang terdapat pada industri batik Kerinci hendaknya dikembangkan dan disesuaikan dengan selera pasar dan tetap memperhatikan ciri khas dari batik Kerinci.
3) Perlu adanya sistem pemasaran lewat media online, hal tersebut dapat membantu pihak industri dalam menjangkau konsumen yang terdapat diberbagai wilayah.
4) Alangkah baiknya, jika para pengrajin batik Kerinci mengasah kembali pengetahuan dan kemampuan dalam tekstil serta membatik. 
c. Untuk pembelajaran di Jurusan Kesejahteraan Keluarga
1) Diharapkan pembaca bisa memahami tetang batik Kerinci serta ikut serta dalam melestarikannya.
2) Diharapkan menjadi kontribusi dalam pembelajaran mata kuliah analisis tekstil di Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
3) Diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut.
Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I Dra. Adriani, M.Pd dan Pembimbing II Sri Zulfia Nofrita, S.Pd, M.Si 
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